




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 
signifikan kinerja keuangan perusahaan dilihat dari rasio-rasio keuangan sebelum 
dan sesudah krisis keuangan global pada perusahaan real estate dan properti yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan SPSS v20. Populasi sampel dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 40 perusahaan. Dengan menggunakan teknik 
pemilihan yaitu purposive sampling method terpilih 26 perusahaan yang memenuhi 
kriteria penelitian.  Periode laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah krisis keuangan global. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan alat statistik yaitu uji statistik deskriptif untuk 
mengetahui gambaran umum tentang data yaitu mean, standar deviasi, nilai 
minimum, dan maksimum. One Sample Kolmogorov Smirnov Test dan Q-Q Plot 
digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak. Paired sample t-test 
digunakan apabila data berdistribusi normal, dan wilcoxon signed rank test 
digunakan apabila data tidak berdistribusi normal. Dari hasil analisis yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan real estate dan properti dapat 
dikatakan masih cukup baik walaupun setelah krisis keuangan global  yang terjadi. 
Dimana dilihat dari nilai signifikansi rasio-rasio keuangan yang diuji yaitu Quick 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, Net Profit Margin, dan Earning Per 
Share perusahaan lebih besar dari taraf probabilitas yaitu 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan kinerja perusahaan sektor real estate dan 
properti sebelum dan sesudah krisis keuangan global dilihat dari Quick Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Inventory Turnover, Net Profit Margin, dan Earning Per Share. 
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